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MAN CABAI BERBASIS ATMEGA16 

 

Nama      : Muhammad Rizky Aji Saputra 

Pembimbing   : 1. Ir. Hany Boedinugroho, MT 

                       2. Dwi Lastomo, S.Si.,M.T. 

 

 

ABSTRAK 

Penyiraman tanaman merupakan suatu kegiatan yang perlu 

diperhatikan dalam melakukan pemeliharaan tanaman cabai, 

dikarenakan tanaman cabai memerlukan asupan air yang  cukup untuk 

melakukan fotosintesis dalam memperoleh kebutuhannya untuk tumbuh 

dan berkembang. Selain itu pemberian air yang cukup merupakan faktor 

penting bagi  pertumbuhan, karena air berpengaruh terhadap 

kelembaban tanah. Tanpa air  yang cukup produktivitas suatu tanaman 

tidak akan maksimal. 

Dalam permasalahan tersebut Rancang Bangun Sistem 

Penyiraman pada Tanaman Cabai Berbasis Atmega16 merupakan solusi 

bagi penyiraman tanaman. Sistem ini memiliki cara kerja yaitu dengan 

memanfaatkan sensor kelembaban tanah yaitu modul Soil 

Moisture,modul tersebut akan bekerja ketika diletakkan di posisi tanah 

maka akan mendeteksi tingkat kelembaban tanah dengan setpoint yang 

sudah ditentukan. Pada saat sensor kelembaban medeteksi tingkat 

kelembaban dibawah dari setpoint yang ditentukan maka akan dilakukan 

penyiraman secara otomatis sampai kelembaban diatas setpoint yang 

ditentukan maka secara otomatis pompa akan mati. Relay berperan 

dalam mengaktifkan pompa dalam sistem ini dan sensor temperatur 

yaitu DS18B20 sebagai indikator temperature rata-rata disekitar. 

Hasil dari sistem penyiraman ini yaitu sensor kelembaban tanah 

bekerja dalam mendeteksi tingkat kelembaban tanah untuk 

mengaktifkan relay dalam menyalakan pompa dan berhenti ketika 

tingkat kelembaban tanah mencapai nilai diatas setpoint terpenuhi. 

 

Kata kunci : Soil Moisture ,sensor temperature,pompa,relay  

. 
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SPRINKLER SYSTEM ARCHITECTURE ON 

CHILI PLANT BASED ATMEGA16 

 

Name  : Muhammad Rizky Aji Saputra 
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ABSTRACT 
Watering plants is an activity that needs to be noted in perform-

ing the maintenance plant of chili pepper plants, due to their need to 

intake enough water for photosynthesis in obtaining their needs to grow 

and developing. In addition the granting of adequate water is an im-

portant factor for growth, because the water effect on soil moisture. 

Without enough water productivity of a plant will not be maximized. 

In the Architecture of the system problems of Watering on Plant-

based Chili Atmega16 is the solution for watering plants. This system 

has a way of working that is by utilizing soil moisture sensor the module 

i.e., the module Restores the Soil will work when put in the position of 

the ground then it will detect a level soil moisture with setpoint that is 

already determined. At the time of the sensor humidity medeteksi humid-

ity levels below from the setpoint is specified then it will be done auto-

matically to watering the moisture above the setpoint specified then au-

tomatically pump will die. The relay was instrumental in activating the 

pump in this system and DS18B20 temperature sensor that is as an indi-

cator of the average temperature around the. 

The result of this watering system namely sensors, soil moisture 

working in detecting the level of soil moisture to enable the relay in turn 

on the pump and stop when it reaches the value soil moisture levels are 

above the setpoint is reached.  
 

Keywords : Soil Moisture,Temperature sensor,pump,relay 
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1. BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelembaban tanah adalah air yang mengisi sebagian atau seluruh 

pori–pori tanah yang berada di atas water table. Definisi yang lain me-

nyebutkan bahwa kelembaban tanah menyatakan jumlah air yang tersim-

pan di antara pori – pori tanah. kelembaban tanah sangat dinamis, hal ini 

disebabkan oleh penguapan melalui permukaan tanah, transpirasi dan 

perkolasi. Kelembaban tanah memiliki peranan yang penting bagi 

pemerintah untuk mengetahui informasi seperti potensi aliran permukaan 

dan pengendali banjir, kegagalan erosi tanah dan kemiringan lereng, mana-

jemen sumber daya air, geoteknik, dan kualitas air. Kelembaban tanah 

merupakan salah satu variabel kunci pada perubahan dari air dan energi 

panas di antara permukaan dan atmosfer melalui evaporasi dan transpirasi. 

Namun demikian, perlu juga diketahui bahwa tingkat kelembaban tanah 

yang tinggi dapat menimbulkan permasalahan dalam hal kegiatan pema-

nenan hasil pertanian dan perkebunan. Penyiraman yang ada pada saat ini 

menggunakan sistem manual yang dimana hal ini akan banyak sekali ke-

rugian dalam waktu dan tenaga,sedangkan tidak hanya itu penyiraman 

secara manual juga akan memboroskan air dan membuat tanaman layu 

dikarenakan banyak air yang diterima melebihi batas yang dibutuhkan. 

Kali ini pemanfaatan teknologi sudah dikembangkan secara pesat,hal ini 

ditujukan dalam memudahkan segala aktivitas manusia. Sistem bekerja 

pada saat  kelembaban tanah  berkurang maka sistem akan mendeteksi  

dengan sensor soil moisture hygrometer kemudian menjalankan sistem 

motor untuk motor digunakan dalam memompa air yang akan diteruskan 

melalui sprinkler kemudian air akan menyiram sesuai tingkat kelembaban 

yang sudah ditentukan,ketika sudah mencapai titik kelembaban kemudian 

pompa akan mati. Berdasarkan pada hal tersebut maka kami terinspirasi 

untuk membuat suatu penyiraman yang bisa mengatur kelembaban 

Sehingga tidak terjadi masalah akibat kelebihan air atau kekurangan yang 

membuat layu bahkan menyebabkan mati,efisiensi dan efektif dalam 

penggunaan sumber daya.   Dan pemikiran tersebut dituangkan dalam 

pembuatan suatu sistem yang diberi nama Sistem Penyiraman pada 

Tanaman Cabai Berbasis Atmega16. 
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1.2  Permasalahan 

 Kelembaban tanah merupakan salah satu variabel kunci pada 

perubahan dari air dan energi panas di antara permukaan dan atmosfer 

melalui penguapan dan pengurangan kelembaban. Namun demikian, 

perlu juga diketahui bahwa tingkat kelembaban tanah yang tinggi dapat 

menimbulkan permasalahan dalam hal kegiatan budi daya tanaman 

cabai. 

1.3 Batasan Masalah 

Tugas akhir ini berfokus pada penyesuaian kelembaban pada 

suatu tanah tanaman cabai. Dalam penyesuaian tanaman kelembaban 

ini diatur dengan penyiraman sehingga kelembaban diatur dengan air 

yang dikontrol melalui pompa,hal ini bertujuan agar ketika tanaman 

kebanyakan air maka akan berakibat layu dan busuk dikarenakan 

banyaknya air.   

1.4 Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai dari sistem ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk membuat sebuah sistem penyiraman tanaman cabai.  

2. Menerapkan teknologi otomatis di sebuah sistem 

penyiraman cabai. 

3. Mempermudah saat mengatur kelembaban agar tidak terjadi 

layu pada tanaman 

1.5 Metodelogi Penelitian 

Dalam pelaksanaan tugas akhir ini terdiri dari beberapa tahapan, 

antara lain studi literatur,perancangan dan pembuatan perangkat lunak, 

integrasi perangkat keras hal ini disusun sedemikian rupa supaya da-

lam pemasangan dari awal hingga akhir Rancang Bangun Penyiraman 

Tanaman Cabai. Pada tahap studi literatur yang mempelajari tentang 

konverter daya pada aki yang akan dipakai pada modul dan motor yang 

akan dijalankan pada sistem penyiraman tanaman. Pada tahap 

perancangan yaitu membuat sistem konverter pada setiap modul dan 

membuat program yang akan dilakukan dalam jumlah presentase 

batere yang dibutuhkan. Pada tahap yang terakhir yaitu integrasi yang 

dilakukan yaitu uji coba terhadap suatu sistem apakah sesuai dengan 

rancana atau tidak. 
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 Pengamatan Permasalahan 

Pengamatan dilakukan untuk memperoleh data posisi sensor 

kelembaban  dan juga untuk mengetahui modul yangdigunakan. 

Pengamatan yang akan dilakukan yaitu seberapa banyak air yang 

akan digunakan apabila kelembaban tanah sudah terdeteksi sangat 

kering,hal yang menyebabkan permasalahan dikarenakan penam-

pungan air yang masih terbatas. 

 Studi Literatur 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara mencari teori penunjang dari 

buku, jurnal, dan artikel dari media online maupun media cetak. 

Mencari dasar teori yang tepat tentang,modul. Serta melakukan 

studi literatur tentang bagaimana cara mengoptimalkan kerja motor 

beserta sprinkler dan mengatur daya pada setiap modul yang 

digunakan di dalam sebuah sistem penyiraman ini. Dari studi litera-

tur ini dapat dikelompokkan alat dan bahan apa saja yang diper-

lukan dalam penelitian. Kegiatan ini dilakukan dengan mencari ma-

teri penunjang dari jurnal, papper dan artikel.  

 Perancangan Alat 
Pada perancangan sistem ini yang pertama menentukan dulu apa 

yang akan dipakai dalam sensor,aktuator (motor dan sprinkler) dan 

penggunaan daya yang akan dipakai,hal ini direncanakan agar tidak 

sistem berjalan secara optimal untuk mendapatkan hasil yang 

sesuai apa yang direncanakan. Kemudian yang kedua yaitu menco-

ba setiap modul yang akan digunakan sesuai dengan programnya 

hal ini berguna dalam mengetahui apakah setiap modul berjalan 

sesuai semestinya sehingga tidak adanya modul yang tidak berguna 

dalam perancangan sistem tersebut. Pada tahap ketiga yaitu mem-

buat mekanik,dalam hal ini berguna sebagai penempatan modul 

yang digunakan semestinya,penempatan setiap alat sesuai dengan 

cara kerjanya dapat memaksimalkan kegunaan suatu alat atau mod-

ul yang akan digunakan. Pemisahan suatu alat yang dikategorikan 

ada dua yaitu yang rentan terhadap air dan yang tidak rentan ter-

hadap air,untuk alat yang tidak rentan terhadap air tetapi memiliki 

penempatan cara kerja diluar akan ditambahi proteksi agar 

menghindari konsleting karena terkena air. 

 Pengujian Alat dan Analisis Data 

Percobaan yang dilakukan yaitu dengan cara sistem penyiraman di 

letakan didekat tanaman penggunaan sensor kelembaban disini un-

tuk mengaktifkan setiap komponen yang ada. Ketika sensor yang 
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mendeteksi kelembaban tanah yang berkurang maka hal ini 

akan mengakibatkan motor aktif yang berfungsi sebagai 

memompa air menuju sprinkler kemudian menyirami tanaman , 

kerja sprinkler ini memiliki kegunaan sebagai pengurang be-

saran air yang mengakibatkan merusak tanaman apabila volume 

air terlalu besar.                                                                                          

 Kesimpulan 

Setelah dilakukan pengujian pada sistem penyiraman ini dan 

hasilnya sesuai pada rencana maka akan ditarik kesimpulan 

bahwa sprinkler dalam penyiraman bekerja dalam penyiraman 

yang diatur pada sensor kelembaban dan menggerakkan motor  

dalam memompa air.  

 Penyusunan Laporan Akhir 

Setelah melakukan pengujian maka tahap akhir yaitu penyusu-

nan laporan sebagai bukti bahwa telah dilakukan penelitian dan 

pengambilan data ditetapkan. Laporan juga bertujuan untuk 

memberikan referensi pada penelitian berikutnya. 

1.6 Sistematika Laporan 

Pembahasan tugas akhir ini akan dibagi menjadi lima Bab 

dengan sistematika sebagai berikut: 

 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini meliputi latar belakang, permasalahan, tujuan 

penelitian,metodologi penelitian,sistematika laporan 

dan relevansi. 

Bab II Teori Dasar 

Teori Dasar  Pada bab ini akan dibahas teori dasar 

dan teori penunjang terkait perangkat dan bahan 

yang digunakan dalam tugas akhir ini 

Bab III    Perancangan Sistem 

Perancangan Sistem Membahas perencanaan dan 

pembuatan perangkat keras yang meliputi rangkaian-

rangkaian, desain prototipe, dan perangkat lunak 

yang  yang akan digunakan untuk menjalankan alat 

tersebut. 

Bab IV     Pengujian dan Analisis 

               Pengujian Sistem Pada bab ini dilakukan pengujian 

dari sistem yang telah dibuat pada bab 3. 
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Bab V      Penutup    

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil 

pembahasan yang telah diperoleh. 

1.7 Relefansi 

   Pada tugas akhir ini bertujuan untuk membuat system 

merancang sebuah sistem Penyiram tanaman menggunakan Atmega16 

dengan memanfaatkan kelembaban tanah disekitar. Dalam hal ini sis-

tem bekerja pada saat  kelembaban tanah  berkurang maka sistem akan 

mendeteksi  dengan sensor soil moisture hygrometer kemudian men-

jalankan sistem motor untuk motor digunakan dalam memompa air 

yang akan diteruskan melalui sprinkler kemudian air akan menyiram 

sesuai tingkat kelembaban 
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11. BAB II 

TEORI DASAR 
 

Bab ini membahas mengenai teori dasar dari peralatan yang 

digunakan dalam Tugas Akhir yang berjudul Rancang Bangun Sistem 

penyiraman Pada Tanaman Cabai Berbasis Atmega16.  

 

2.1 Karakteristik  Tanah[1] 

 

 
Gambar 2.1 Tanah 

Pada Gambar 2.1 tanah adalah bagian yang terdapat pada kerak 

bumi yang tersusun atas mineral dan bahan organik. Tanah merupakan 

salah satu penunjang yang membantu kehidupan semua mahluk hidup 

yang ada di bumi. Tanah sangat mendukung terhadap kehidupan 

tanaman yang menyediakan hara dan air di bumi. selain itu,Tanah juga 

merupakan tempat hidup berbagai mikroorganisme yang ada di bumi 

dan juga merupakan tempat berpijak bagi sebagian mahluk hidup yang 

ada di darat. Dari segi klimatologi,tanah memegang peranan penting 

sebagai penyimpan air dan mencegah terjadinya erosi. Meskipun tanah 

sendiri juga bisa tererosi. Secara biologi berfungsi sebagai habitat biota 

(organisme) yang berpartisipasi aktif dalam penyediaan hara tersebut 

dan zat-zat aditif (pemacu tumbuh,proteksi) bagi tanaman, yang 

ketiganya secara integral mampu menunjang produktivitas tanah untuk  

http://3.bp.blogspot.com/-7qfJ-cmLcBY/U1-QrL2zuWI/AAAAAAAAAA4/w7BbzYZOpSA/s1600/12949346-soil-handful-female-hands-humus-soil.jpg
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menghasilkan biomass dan produksi baik tanaman pangan, tanaman 

obat-obatan, industri perkebunan,maupun kehutanan . 

 Tanah terbentuk dari proses pelapukan batuan yang dibantu 

oleh organisme membentuk tekstur unik yang menutupi permukaan 

bumi. proses pembentukan tanah ini akan membentuk lapisan-lapisan 

yang menutupi seluruh permukaan bumi. lapisan-lapisan yang 

terbentuk memiliki tekstur yang berbeda dan setiap lapisan juka akan 

mencerminkan proses-proses fisika, kimia dan biologi yang telah 

terjadi selama proses pembentukannya. Hans Jenny (1899-1992), 

seorang pakar tanah asal Swiss yang bekerja di Amerika Serikat, 

menyebutkan bahwa tanah terbentuk dari bahan induk yang telah 

mengalami odifikasi/pelapukan akibat dinamika faktor iklam, 

organisme, dan relief permukaan.  

Struktur tanah merupakan karakteristik fisik tersusun dari tiga 

fase: fase padatan, fase cair, dan fase gas. Struktur tanah tergantung 

dari imbangan ketiga faktor penyusun ini. Ruang antaragregat disebut 

sebagai porus (jamak pori). Struktur tanah baik bagi perakaran apabila 

pori berukuran besar (makropori) terisi udara dan pori berukuran kecil 

(mikropori) terisi air. Tanah yang gembur (sarang) memiliki agregat 

yang cukup besar dengan makropori dan mikropori yang seimbang. 

Tanah menjadi semakin liat apabila berlebihan lempung sehingga 

kekurangan makropori. 

Tubuh tanah terbentuk dari campuran bahan organik dan 

mineral. Tanah non-organik atau tanah mineral terbentuk dari batuan 

sehingga ia mengandung mineral. Sebaliknya, tanah organik terbentuk 

dari pemadatan terhadap bahan organik yang terdegradasi. 

Tanah organik mempunyai warna yang gelap dan merupakan 

pembentuk utama dari lahan gambut. Tanah organik ini akan terus 

mengalami proses panjang selama ratusan tahun untuk menjadi batu 

bara. Tanah organik cenderung memiliki keasaman yang tinggi 

dikarenakan banyak mengandung beberapa asam organik yang 

hasil dekomposisi berbagai bahan organik. Tanah ini biasanya 

memiliki kandungan mineral yang rendah. Pasokan mineral yang bisa 

didapat oleh tanah organilk yaitu berasal dari aliran air atau hasil 

dekomposisi jaringan makhluk hidup. Tanah organik dapat ditanami 

karena memiliki sifat fisik gembur sehingga mampu menyimpan cukup 

air. Namun karena memiliki keasaman yang tinggi sebagian besar 

tanaman yang menggunakan media tanah ini tidak bisa tumbuh secara 
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maksimal. Tanah non-organik didominasi oleh mineral. Mineral ini 

membentuk partikel pembentuk tanah. Tekstur tanah demikian diten-

tukan oleh komposisi tiga partikel pembentuk tanah: pasir,debu,dan 

lumpur. Dari segi warna, tanah memiliki variasai warna yang sangat 

beragam mulai dari hitam kelam, coklat, merah bata, jingga, kuning, 

hingga putih. Selain itu tanah juga memiliki perbedaan warna yang 

sangat kontras pada setiap lapisannya sebagai akibat proses kimia. 

Tanah yang memiliki warna yang gelap merupakan ciri yang biasanya 

menandakan bahwa tanah tersebut mengandung bahan organik yang 

sangan tinggi. Warna gelap juga dapat disebabkan oleh kehadiran 

mangan,belerang, dan nitrogen.  

Tanah dalam konteks kajian geografis adalah tanah sebagai 

tubuh alam yang menyelimuti permukaan bumi dengan berbagai sifat 

dan perwatakannya yang khas dalam hal proses pemnbentukan, 

keterpadapatan, dinamika dari waktu ke waktu , serta manfaatnya bagi 

kehidupan manusia. Semua orang yang hidup di permukaan bumi telah 

mengenal wujud tanah, akan tetapi bnyaknya ragam tanah, sifat per-

sebaran tanah yang khas di permukaan bumi, serta ragam pemanfaa-

tannya menjadikan tanah sebagai obyek yang besar. Tanah adalah 

tubuh alam gembur yang menyelimuti sebagian besar permukaan bumi 

dan mempunyai sifat dan karakteristik fisik,kimia,biologi,serta morfol-

ogi yang khas sebagai akibat dari serangan panjang tanah tidak sama 

dengan kurun waktu pembentukan batuan. Dalam hal ini tanah ber-

fungsi sebagai penyuburan tanaman cabai. 

 

2.2 Tanaman Cabai[4] 

Cabai merupakan salah satu komoditas sayuran yang umumnya 

digunakan sebagai bumbu masakan dan dikonsumsi dalam bentuk 

segar. Penggunaan cabai merah dalam bentuk olahan masih terbatas 

sebagai saus sambal, tepung dan acar. Cabai dapat dibudidayakan baik 

di dataran rendah maupun di dataran tinggi. Sebagai familia Solanace-

ae cabai umumnya lebih potensial untuk dikembangkan di daerah data-

ran rendah 

Tanaman cabai merah tidak memerlukan persyaratan hidup yang 

khusus sehingga dapat dibudidayakan diberbagai daerah, dan biasanya-

dilakukan oleh petani secara sederhana pada lahan sawah atau lahan 

kering dengan pemilikan yang terbatas seperti pada Gambar 2.2. 

Pengembangan cabai dalam skala komersial atau agribisnis baru dil-
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akukan secara terbatas oleh perusahaan-perusahaan swasta untuk me-

menuhi kebutuhan pasar khusus seperti pasar swalayan, hotel-hotel, 

restoran atau untuk industri.Cabai dapat tumbuh baik di dataran rendah 

maupun di dataran tinggi (0-1300 m dpl), cabai merah membutuhkan 

keadaan udara yang kering, sedangkan cabai rawit dapat ditanam baik 

pada musim kemarau maupun musim hujan. Curah hujan optimal yang 

dibutuhkan oleh cabai merah adalah 100-200 mm/bulan. Tanah yang 

baik untuk penanaman cabai merah adalah tanah yang kaya humus, 

gembur. Sedangkan temperatur yang baik untuk pertumbuhan cabai 

merah adalah 18-27°C. 

 
Gambar 2.2 Tanaman Cabai 

2.3 Mikrokontroler 

Mikrokontroler adalah sebuah chip yang berfungsi sebagai pen-

gontrol rangkaian elektronik dan umunya dapat menyimpan program 

didalamnya. Mikrokontroler adalah sebuah chip yang berfungsi se-

bagai pengontrol rangkaian elektronik dan umunya dapat menyimpan 

program did umumnya terdiri dari CPU (Central Processing Unit), 

memori, I/O tertentu dan unit pendukung seperti Analog-to-Digital 

Converter (ADC) yang sudah terintegrasi di dalamnya. Kelebihan 

utama dari mikrokontroler ialah tersedianya RAM dan peralatan I/O 

pendukung sehingga ukuran board mikrokontroler menjadi sangat 

ringkas. Mikrokontroler adalah sebuah chip yang berfungsi sebagai 

pengontrol rangkaian elektronik dan umunya dapat menyimpan pro-

gram did MCS51 ialah mikrokomputer CMOS 8 bit dengan 4 KB 

Flash PEROM (Programmable and Erasable Only Memory) yang 

dapat dihapus dan ditulisi sebanyak 1000 kali. Mikrokontroler ini di-

produksi dengan menggunakan teknologi high density non-volatile 

memory. Flash PEROM on-chip tersebut memungkinkan memori pro-

http://berkerblog.blogspot.com/2013/08/pengertian-mikrokontroller.html
http://berkerblog.blogspot.com/2013/08/pengertian-mikrokontroller.html
http://berkerblog.blogspot.com/2013/08/pengertian-mikrokontroller.html
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gram untuk diprogram ulang dalam sistem (in-system programming) 

atau dengan menggunakan programmer non-volatile memory konven-

sional. Kombinasi CPU 8 bit serba guna dan Flash PEROM, menjadi-

kan mikrokontroler MCS51 menjadi microcomputer handal yang 

fleksibe pada kali ini mikrokontroller yang dipakai yaitu Atmega16.[6] 

 

2.3.1 Karakteristik Atmega16[3] 

Mikrokontroler ini menggunakan arsitektur Harvard yang mem-

isahkan memori program dari memori data, baik bus alamat maupun 

bus data, sehingga pengaksesan program dan data dapat dilakukan 

secara bersamaan (concurrent),adapun blok diagram arsitektur At-

mega16 pada Gambar 2.3.  Secara garis besar mikrokontroler At-

mega16 terdiri dari : 

1.  Arsitektur RISC dengan throughput mencapai 16 MIPS pada 

frekuensi 16 Mhz .   

2. Memiliki kapasitas Flash memori 16Kbyte,EEPROM512 

Byte, dan  SRAM 1Kbyte 

3.  Saluran I/O 32 buah, yaitu Port A,B,C,D 

4.  CPU yang terdiri dari 32 buah register 

5.  User interupsi internal dan eksternal. 

6.  Port antarmuka SPI dan port USART sebagai komunikasi se-

rial 

7.  Fitur Peripheral 

 Dua buah 8-bit timer/counter dengan prescaler terpisah 

dan mode compare   

 Satu buah 16-bit timer/counter dengan prescaler terpisah, 

mode compare, dan mode capture 

 Real time counter dengan osilator tersendiri 

 8 kanal, 10 bit ADC 

 Byte-oriented Two-wire Serial Interface  
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 Gambar 2.3 Blok Diagram Atmega16 

 

2.3.2      Konfigurasi Pin Atmega16 

   Konfigurasi pin mikrokontroler Atmega16 dengan kemasan 

40. Dari Gambar 2.4 tersebut dapat terlihat Atmega16 memiliki 8 Pin 

untuk masing-masing Port A, Port B, Port  C, dan Port D 
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Gambar 2.4 Port Atmega16 

Adapun fitur Mikrokontroler Atmega16 pada Gambar 2.4 kapa-

bilitas detail dari adalah sebagai berikut :  

1. Mikrokontroler AVR 8 bit yang memiliki kemampuan ting-

gi, dengan daya rendah. 

2. Arsitektur RISC dengan throughput mencapai 16 MIPS pa-

da frekuensi 16MHz. 

3. Memiliki kapasitas Flash memori 16 KByte, EEPROM 512 

Byte dan SRAM 1 KByte. 

4. Saluran I/O sebanyak 32 buah, yaitu port A, port B, port C, 

dan port D. 

5. CPU yang terdiri atas 32 buah register. 

6. Unit interupsi internal dan eksternal. 

7. Port USART untuk komunikasi serial. 

8. Fitur Peripheral. 
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2.4 Liquid Cristal Display (LCD) 16x2[2] 

LCD (Liquid Crystal Display atau dapat di bahasa Indonesia-

kan sebagai tampilan Kristal Cair) adalah suatu jenis media tampilan 

yang menggunakan kristal cair sebagai penampil utama.LCD bisa 

memunculkan gambar atau tulisan dikarenakan terdapat banyak sekali 

titik cahaya (piksel) yang terdiri dari satu buah kristal cair sebagai se-

buah titik cahaya. Walau disebut sebagai titik cahaya, namun kristal 

cair ini tidak memancarkan cahaya sendiri. Sumber cahaya di dalam 

sebuah perangkat LCD adalah lampu neon berwarna putih di bagian 

belakang susunan kristal cair tadi. Titik cahaya yang jumlahnya pulu-

han ribu bahkan jutaan inilah yang membentuk tampilan citra. Kutub 

kristal cair yang dilewati arus listrik akan berubah karena pengaruh 

polarisasi medan magnetik yang timbul dan oleh karenanya akan hanya 

membiarkan beberapa warna diteruskan sedangkan warna lainnya ter-

saring. Dalam menampilkan karakter untuk membantu menginforma-

sikan proses dan control yang terjadi dalam suatu program robot kita 

sering menggunakan LCD juga. Yang sering digunakan dan paling 

murah adalah LCD dengan banyak karakter 16×2. Maksudnya sema-

cam fungsi tabel di microsoft office. 6 menyatakan kolom dan 2 

menyatakan baris  seperti pada Gambar 2.5. 

 
Gambar 2.5 LCD 16x2 

 

Modul LCD memiliki karakteristik sebagai berikut: 

 Terdapat 16 x 2 karakter huruf yang bisa ditampilkan. 

 Setiap huruf terdiri dari 5×7 dot-matrix cursor. 

 Terdapat 192 macam karakter. 

 Terdapat 80 x 8 bit display RAM (maksimal 80 karakter). 

 Memiliki kemampuan penulisan dengan 8 bit maupun dengan 4 

bit. 

 Dibangun dengan osilator lokal. 

 Satu sumber tegangan 5 volt. 

 Otomatis reset saat tegangan dihidupkan. 
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 Bekerja pada temperatur 0℃ sampai 55 ℃ 

2.5 Sprinkler[1] 

 
      Gambar 2.6 Penggunaan Sprinkler dalam Perkebunan 

Sprinkler Ini adalah satu sistem dimana semburan air dilakukan 

ke udara dari sprinkler dan jatuh ketanah seperti air hujan seperti 

Gambar 2.6. Semburan ini berlaku apabila air dari sumber seperti yang 

masuk melalui penyalur (pipa PVC ) dengan tekanan yang tinggi me-

lalui nozel (sprinkler) Jarak semburan ini bergantung kepada kuasa 

tekanan air dari air dan juga jenis peralatan nozel sprinkler yang 

digunakan. Sistem ini sering digunakan dan sesuai untuk tanaman 

sayuran dan tanaman semusim seperti sayuran daun, sayuran buah, 

tanaman umbi bahkan digunakan gedung dalam memadamkan api. 

2.6 Relay[7] 

 
Gambar 2.7 Relay 

Relay merupakan komponen elektronika berupa saklar atau 

switch elektrik yang dioperasikan secara listrik dan terdiri dari 2 bagi-
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an utama yaitu Elektromagnet (coil) dan mekanikal (kontak Sak-

lar/Switch). Komponen elektronika ini menggunakan prinsip elektro-

magnetik untuk menggerakan saklar sehingga dengan arus listrik yang 

kecil (low power) dapat menghantarkan listrik yang bertegangan lebih 

tinggi. Berikut adalah simbol dari komponen relay. 

Relay memiliki fungsi sebagai saklar elektrik, namun jika di ap-

likasikan ke dalam rangkaian elektronika, maka relay memiliki bebera-

pa fungsi dalam rangkaian elektronika. Berikut beberapa fungsi saat di 

aplikasikan ke dalam sebuah rangkaian elektronika : 

1. Mengendalikan sirkuit tegangan tinggi dengan menggunakan ban-

tuan signal tegangan rendah. 

2. Memberikan time delay function atau fungsi logika. 

3. Memberikan time delay function atau fungsi penundaan waktu. 

4. Melindungi pompa dari korsleting atau kelebihan tegangan. 

Pada penjelasan diatas bahwa relay memiliki fungsi sebagai 

saklar elektrik, namun jika di aplikasikan ke dalam rangkaian el-

ektronika, relay memiliki beberapa fungsi yang cukup unik. Berikut 

beberapa fungsi saat di aplikasikan ke dalam sebuah rangkaian el-

ektronika. 

 
Gambar 2.8 Cara Kerja Relay 

Kontak point relay terdiri dari 2 jenis yaitu: 

1. Normally Close (NC) yaitu kondisi awal sebelum diaktifkan akan 

selalu berada pada posisi close (tertutup). 

2. Normally Open (NO) yaitu kondisi awal sebelum diaktifkan akan 

selalu pada posisi open (terbuka). 
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Berdasarkan Gambar 2.8,iron core(besi) yang dililitkan oleh 

kumparan coil berfungsi untuk mengendalikan iron core tersebut. 

Ketika kumparan coil di berikan arus listrik, maka akan timbul gaya 

elektromagnet sehingga akan menarik Armature berpindah posisi yang 

awalnya NC (tertutup) ke posisi NO (terbuka) sehingga menjadi saklar 

yang dapat menghantarkan arus listrik di posisi NO. Posisi Armature 

yang tadinya dalam kondisi CLOSE akan menjadi OPEN atau terhub-

ung. Armature akan kembali keposisi CLOSE saat tidak dialiri listrik. 

Coil yang digunakan untuk menarik Contact Point ke posisi CLOSE 

umunnya hanyak membutuhkan arus llistrik yang relatif kecil. 

2.7 Sensor DS1820[8] 

Sensor DS1820 memiliki kemampuan untuk mengukur temper-

atur pada kisaran -55°C sampai 125°C dan bekerja secara akurat 

dengan kesalahan ± 0,5°C pada kisaran -10°C sampai 85°C. Selain itu, 

daya yang digunakan sensor temperatur DS1820 bisa langsung didapat 

dari data line ( "parasite power"), sehingga tidak perlu lagi listrik ek-

sternal. 

 
Gambar 2.9 Sensor Temperatur 

 

Sensor DS1820 pada Gambar 2.9  memiliki keunikan yaitu 64-

bit, yang memungkinkan DS1820 terhubung ke beberapa fungsi yang 

sama melalui satu kabel yang sama. Oleh karena itu, satu mikroproses-

sor saja dapat digunakan untuk mengendalikan banyak sensor yang 

akan didistribusikan ke daerah yang lebih besar. Aplikasi dari fitur ini 

meliputi pengontrol lingkungan, sistem pemantauan temperatur di da-
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lam bangunan, peralatan, atau mesin, dan proses monitoring dan sistem 

control. Keuntungan fitur: 

1. Hanya memerlukan satu port pin untuk komunikasi. 

2. Setiap perangkat memiliki 64-bit dalam on-board ROM. 

3. Kemampuan Simplifies Distributed Temperature Sensing aplikasi. 

4. Tidak memerlukan komponen eksternal. 

5. Power Supply berkisar 3.0V sampai 5.5V. 

6. Temperatur yang dapat diukur dari -55°C sampai 125°C. 

7. Keakuratan data dari -10°C sampai 85°C. 

8. Resolusi termometer 9-bit. 

9. Kecepatan mengukur temperatur dalam 750-850 ms(maksimal). 

2.8 Soil Moisture[8] 

Kelembaban tanah adalah jumlah air yang ditahan di dalam 

tanah setelah kelebihan air dialirkan, apabila tanah memiliki kadar air 

yang tinggi maka kelebihan air tanah dikurangi melalui evaporasi, 

transpirasi dan transporair bawah tanah. Standar atau acuan dalam 

mengukur kelembaban tanah, yaitu American Standard Method 

(ASM). Prinsip dari metode ini adalah dengan cara melakukan per-

bandingan antara massa air dengan massa butiran tanah (massa tanah 

dalam kondisi kering), yang ditunjukkan oleh persamaan berikut 

:Massa butiran tanah diperoleh dengan menimbang tanah kering. Se-

dangkan massa air adalah selisih dari massa butiran tanah yang telah 

diberi air dengan massa butiran tanah. Salah satu cara untuk menen-

tukan kadar air dalam tanah adalah dengan menggunakan soil moisture 

sensor pada Gambar 2.10.  

 
Gambar 2.10 Soil Moisture 
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Soil moisture sensor adalah sensor kelembaban yang dapat 

mendeteksi kelembaban dalam tanah. Sensor ini membantu memantau 

kadar air atau kelembaban tanah pada tanaman. Sensor ini terdiri dari 

dua probe untuk melewatkan arus melalui tanah, kemudian membaca 

resistansinya untuk mendapatkan nilai tingkat kelembaban. Semakin 

banyak air membuat tanah lebih mudah menghantarkan listrik (re-

sistansi kecil), sedangkan tanah yang kering sangat sulit menghantar-

kan listrik (resistansi besar). Adapun spesifikasi dari sensor yaitu : 

a. Tegangan masukan: 3.3 volt atau 5 volt 

b. Tegangan keluaran: 0 – 4.2 volt 

c. Arus: 35 mA 

Sensor ini mampu mendeteksi langsung nilai kelembaban tanah 

yang menunjukkan banyaknya kadar air di dalam tanah dengan me-

madukannya dengan mikrokontroler. 

2.9     Code Vision AVR[2] 

Ada banyak jenis software yang dapat digunakan sebagai editor 

yang sekaligus menyediakan compiler untuk mikrokontroler Atmel 

AVR dengan menggunakan bahasa C,diantaranya MikroC for AVR, 

WinAVR, Image Craft ICC AVR, IAR Embedded Workbench for 

AVR, dan CodeVision AVR. CodeVisionAVR menyediakan sebuah 

editor yang didesain untuk menghasilkan program C secara otomatis 

untuk mikrokontroler AVR. Program C yang akan diimplementasikan 

menggunakan standar ANSI C yang sesuai dengan arsitektur AVR. 

CodeVisionAVR adalah sebuah compiler C yang telah dilengkapi 

dengan fasilitas Integrated Development Environment (IDE) dan 

didesain agar dapat menghasilkan kode program secara otomatis untuk 

mikrokontroler Atmel AVR. Program ini dapat berjalan dengan 

menggunakan sistem operasi Windows® XP, Vista, Windows 7, dan 

Windows 8, 32-bit dan 64-bit. Integrated Development Environment 

(IDE) telah dilengkapi dengan fasilitas pemrograman chip melalui 

metode In-System Programming sehingga dapat secara otomatis men-

transfer file program ke dalam chip mikrokontroler AVR setelah 

sukses dikompilasi. Software In-System Programmer didesain untuk 

bekerja ketika dihubungkan dengan development board STK500, 

STK600, AVRISP mkII, AVR Dragon, AVRProg (AVR910 applica-

tion note), Atmel JTAGICE mkII, Kanda System STK200+STK300, 

Dontronics DT006, Vogel Elektronik VTEC-SIP, Futurlec JRAVR and 
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MicroTronics ATCPU, dan Mega2000.Untuk mengingkatkan kehanda-

lan program. 
Code Vision AVR dapat menghasilkan kode program secara 

otomatis melalui fasilitas Code Wizard AVR Automatic Program Gen-

erator. Dengan adanya fasilitas ini maka penulisan program dapat dil-

akukan dengan cepat dan lebih efisien. Seluruh kode dapat diimple-

mentasikan dengan fungsi sebagai berikut: 

Identifikasi sumber reset 

1. Mengatur akses memori eksternal 

2. Inisialisasi port input/output 

3. Inisialisasi interupsi eksternal 

4. Inisialisasi timer/counter dan watchdog timer 

5. Inisialisasi USART dan interupsi buffer untuk komunikasi serial 

6. Inisialisasi komparator analog dan ADC 

7. Inisialisasi interface dan two wire interface  

8. Inisialisasi interface CAN 

9. Inisialisasi 12C Bus,sensor temperatur LM75, thermome-

ter/thermostat DS1621, dan real time clock PCF8563, PCF8583, 

DS1302, DS1307 

10. Inisialisasi 1 wire bus dan sensor temperatur DS1820/DS18S20 

11. Inisialisasi modul LCD 

 

2.10 Bahasa C [2] 

Bahasa Pemrograman C diciptakan dan dikembangkan oleh 

Brian Kernighan dan Denis Ritchie di Bell Research Labs. Bahasa 

Pemrograman C secara khusus diciptakan dengan tujuan agar para 

programmer dapat mengakses seluruh internal register. I/O slots dan 

absolute address dari sebuah komputer. Pada awal tahun 1960-an, sis-

tem operasi komputer mulai menjadi jauh lebih kompleks dari sebe-

lumnya karena adanya pengenalan multi terminal dan kemampuan 

multi prosessor. Pada saat itu sistem operasi diciptakan dengan 

menggunakanbahasa assembly (bahasa pemrograman tingkat rendah). 

Dimana banyak pengembang yang menyadari bahwa suatu sistem 

operasi dapat dikembangkan lebih lagi, tidak cukup hanya dengan 

menggunakan bahasa assembly. Inilah asal mula Bahasa C yang dim-

plementasikan pada Digital Equipment Corporation PDP-7. Pada 

perkembangan selanjutnya Bahasa Pemrograman C digunakan untuk 

mengimplementasikan Sistem Operasi Unix. 
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Bahasa C termasuk sebagai bahasa pemrograman tingkat 

menengah, maksudnya bahasa C bisa dipelajari dengan lebih mudah 

karena mudah dimengerti tetapi mempunyai kemampuan yang tinggi. 

Bahasa C bisa digunakan untuk merekayasa program untuk segala 

kebutuhan,baik untuk aplikasi bisnis, matematis atau bahkan 

permainan. 

Bahasa Pemrograman C telah mengalami banyak evolusi sejak 

awal diciptakanya hingga saat ini. Saat ini, banyak Bahasa Pem-

rograman yang merupakan turunan/varian/keluarga dari Bahasa C sep-

erti: C ++, Java Script, PHP, Java, perl dan lain sebagainya. Bisa juga 

dibilang bahasa C adalah induk dari bahasa pemrograman saat ini. Be-

berapa kelebihan dari bahasa C adalah sebagai berikut : 

1. Banyak memiliki operator untuk mengolah / memanipulasi data. 

2. Bahasa C termasuk sebagai bahasa yang terstruktur sehingga pro-

gram dapat lebih mudah dipahami atau dikembangkan. 

3. Bahasa C lebih mudah dimengerti karena lebih mirip kepada baha-

sa manusia. 

4. Mengenal data pointer. 

5. Bahasa C tersedia hampir di semua jenis komputer. 

6. Kode bahasa C sifatnya adalah portable dan fleksibel untuk semua 

jenis computer. 

7. Bahasa C hanya menyediakan sedikit kata-kata kunci, hanya ter-

dapat 32 kata kunci. 

8. Proses executable program bahasa C lebih cepat. 

9. Dukungan pustaka yang banyak. 

10. C adalah bahasa yang terstruktur. 

11. Bahasa C termasuk bahasa tingkat menengah 

 

12.  

13.  

14.  

15.  

16.  

17.  
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18.  

19.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-----Halaman ini sengaja dikosongkan----- 
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20. BAB III 

PERANCANGAN ALAT 
 

Pada bab ini akan menjelaskan literatur dari tujuan tugas akhir 

yaitu Penyiraman Tanaman Cabai berbasis Mikrokontroller ATMega 

16 yang meliputi penjelasan blok fungsional sistem yang akan men-

jelaskan proses kerja alat dalam bentuk alur diagram, perancangan dan 

desain mekanis yang mendukung cara kerja alat, serta perangkat lunak 

yang mengatur cara kerja alat. Dalam Pengerjaan tugas akhir ini ter-

dapat tahapan yang dilakukan penulis. Tahapan tersebut meliputi  

3.1 Blok Fungsional Sistem 

Pada tugas akhir ini, sistem bekerja melalui sensor kelembaban 

dengan menggunakan soil moisture. Sensor akan mendeteksi tingkat 

kelembaban tanah dan setelah itu data akan dikirim melalui mikro-

kontroller untuk memproses sistem penyiraman. Setelah kelembaban 

terdeteksi dan diperoleh tingkat kekeringan maka mikrokontroller akan 

melakukan komunikasi serial menggerakkan pompa sampai deteksi 

kelembaban sesuai dengan yang diatur . Diagram fungsional sistem 

yang akan dibuat dapat dilihat pada Gambar 3.1  

 
Gambar 3.1 Blok Diagram  

 

Dalam blok diagram pada Gambar 3.1 menjelaskan ketika soil 

moisture mendeteksi maka hasil dari sensor akan diteruskan ke layar 

lcd 16x2 yang digunakan sebagai penampilan kelembaban suatu tanah 

pada tanaman cabai. Kemudian akan diproses pada mikrokontroller 

ketika nilai sudah terdeteksi sesuai dengan setpoint kelembaban yang 
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ditentukan maka relay akan bekerja untuk mengaktifkan pompa untuk 

menjaga kelembaban tanaman agar tetap terjaga kehidupan tanaman 

cabai tersebut. Fungsi dari masing-masing komponen juga dapat dilihat 

dibawah ini : 

1. Soil Moisture  

Fungsi dari Soil Moisture sebagai pendeteksi kelembaban 

tanah. 

2. Sensor DS1820 

Berfungsi sebagai pengukur temperatur dikeadaan sekitar. 

3. Relay  

Kegunaan sebagai menggerakan arus/tegangan pompa. 

4. LCD 16x2 

Sebagai penampilan dari pengukuran temperatur dan 

kelembaban tanah. 

3.2 Perancangan Hardware  

Perancangan Hardware dilakukan dengan merancang rangkaian 

elektronika dan rancangan mekanik. Perancangan Hardware meliputi : 

1. Perancangan Atmega16 

2. Perancangan Soil Moisture 

3. Perancangan DS 1820 

4. Perancangan Relay  

3.2.1   Perencanaan Atmega16 

Membutuhkan proses pendukung seperti prosesor dan 

pendeteksi kelembaban. Pada tugas akhir ini pengolahan kelembaban 

dengan menggunakan soil moisture sebagai pendeteksi tingkat 

kelemebaban dan sebuah mikrokontroller ATMega 16 sebagai dalam 

pengolahan kelembaban . Adapun spesifikasi Mikrokontroller :  

1. Microcontroller AVR 8 bit yang memiliki kemampuan tinggi, 

dengan daya rendah. 

2. Arsitektur RISC dengan throughput mencapai 16 MIPS pada frek-

uensi 16MHz. 

3. Memiliki kapasitas Flash memori 16 KByte, EEPROM 512 Byte 

dan SRAM 1 KByte. 

4. Saluran I/O sebanyak 32 buah, yaitu Port A, Port B, Port C, dan 

Port D. 

5. CPU yang terdiri atas 32 buah register. 

6. Unit interupsi internal dan eksternal. 
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7. Port USART untuk komunikasi serial. 

8. Fitur Peripheral. 

    a.Tiga buah Timer/ Counter dengan kemampuan pembandingan. 

9. dua buah Timer/ Counter 8 bit dengan Prescaler terpisah dan Mode  

Compare. 

 a.  satu buah Timer/ Counter 16 bit dengan Prescaler terpisah, Mode 

Compare, dan Mode Capture. 

    b.  Real Time Counter dengan Oscillator tersendiri. 

    c.  4 channel PWM 

    d.  8 channel, 10 bit ADC. 

10. 8 Single-ended Channel. 

11. 7 Differential Channel hanya pada kemasan TQFP. 

13. 2 Differential Channel dengan Programmable Gain 1x, 10x, atau 

200x. 

             a.  Byte-oriented Two-wire Serial Interface. 

             b.  Programmable Serial USART. 

             c.  Antarmuka SPI. 

             d.  Watchdog Timer dengan oscillator internal. 

          e. On-chip analog Comparator. (Datasheet Atmega16 : PDF) 

 
Gambar 3.2 Skematika Atmega16 
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Digunakannya ATMega 16 dalam tugas ini dikarenakan ukuran 

yang sangat tepat sehingga memungkinkan membuat sistem yang 

portable . Kemampuan menyimpan data dalam sebuah proses yang 

memungkinkan tidak membutuhkan pemrogaman ulang. 

mikrokontroller AVR ATMEGA 16 sebagai prosessor dari alat yang 

akan dibuat. AVR merupakan seri microcontroler CMOS 8 bit buatan 

Atmel, berbasis arsitektur RISC (Reduced Instruction Set Computer) 

Berbeda dengan microcontroller MCS51, AVR menggunakan arsi-

tektur RISC (Reduce Instruction Set Computer) yang mempunyai 

lebar bus data 8 bit, perbedaan ini bisa dilihat dari frekuensi kerjanya. 

MCS51 memiliki frekuensi kerja seperduabelas kali frekuensi oscilla-

tor sedangkan frekuensi kerja AVR sama dengan frekuensi oscillator. 

Jadi dengan frekuensi oscillator yang sama, kecepatan AVR duabelas 

kali lebih cepat dibanding kecepatan MCS51. Secara umum AVR 

dibagi menjadi 4 kelas, yaitu Attiny, AT90Sxx, ATMega dan 

AT86RFxx. Perbedaan antar tipe AVR terletak pada fitur-fitur yang 

ditawarkan, sementara dari segi arsitektur dan set instruksi yang 

digunakan hampir sama. (Datasheet AVR ATMega 16 : PDF) 

3.2.2 Konfigurasi Soil Moisture 

 

            

 

 

 

Gambar 3.3 Soil Moisture 

Sensor kelembaan sebagai pendeteksi yang bertugas sebagai 

mendeteksi pH tanah memiliki peranan penting dalam tugas akhir ini. 

Sensor harus mampu memberikan data yang akurat dan sesuai dengan 

keadaan sebenarnya. Pada karakteristik sensor tersebut ini sensor akan  

diletakkan didalam miniartur tanaman cabai dengan kelembaban yang 

alan diatur dalam sistem penyiraman tanaman. Dalam hal ini sensor 

akan diletakan di sekitar tanaman cabai, hal tersebut bertujuan agar 

 VCC 

 A1 

 GND 

 

  Atmega16 

 VCC 

 A0 

 GND 

 

Soil 

Moisture 
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kelembaban tanah di sekitar tanah dapat terdeteksi sensor. Penempatan 

port modul soil moisture diletakkan pada gambar diatas.  

3.2.3 Konfigurasi Sensor DS1820 

 

Gambar 3.4 Port DS18B20 

DS18B20/WPRF adalah sensor temperatur digital yang dapat 

dihubungkan dengan mikrokontroler lewat antarmuka 1-Wire. Sensor 

ini dikemas secara khusus sehingga kedap air, cocok digunakan se-

bagai sensor di luar ruangan / pada lingkungan dengan tingkat kelem-

baban tinggi. Dengan kabel sepanjang 1 meter, penempatan komponen 

sensor elektronika ini dapat diatur secara fleksibel. Sensor ini 

menggunakan IC DS18B20 dari Dallas Semiconductor Sensor DS1820 

sebagai pendeteksi temperatur sekitar yang berguna untuk menjaga 

kelembaban pada tanaman. Sensor ini memberikan peranan penting 

dalam menjaga tanaman dikarenakan temperatur yang terlalu tinggi 

yang menyebabkan daun dan cabai menjadi kering sehingga 

menyebabkan layu pada tanaman. Sensor harus mampu memberikan 

data yang akurat dan sesuai dengan keadaan sebenarnya. Pada karak-

teristik sensor tersebut ini sensor akan  diletakkan didalam miniartur 

tanaman cabai dengan kelembaban yang alan diatur dalam sistem 

penyiraman tanaman. hal tersebut bertujuan agar kelembaban tanah di 

sekitar tanah dapat terdeteksi sensor.  

Penempatan port modul DS18B20 diletakkan pada gambar diat-

as.  Pada Port VCC DS18B20 dihubungkan ke Power Supply dan port 

SNG pada sensor dihubungkan pada port A0,pada port tersebut 

berguna dalam mengirim dan menerima deteksi sensor. Resistor 10K 

ditujukan untuk pull-up membuat nilai float menjadi nilai high. 

Dengan menambahkan sebuah resistor menuju sumber tegangan, yang 

dirangkai paralel dengan jalur yang menuju input pin mikrokontroller. 

Setelah menggunakan resistor pull-up. 
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3.2.4  Konfigurasi Relay 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Port Relay 

Relay sebagai pengatur akuator yang bertugas membuat nyala 

atau matinya pompa air memiliki peranan penting dalam tugas akhir 

ini. Dalam kali ini relay mengatur nyala atau matinya pompa terhadap 

kondisi setpoint yang telah ditentukan didalam program pada sistem 

penyiraman . Gambar 3.5 merupakan port penggunaan modul relay 

pada mikrokontroller ATMega 16.  

 

3.2.5  Konfigurasi LCD 16x2 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.6 Port LCD 16x2 

LCD (Liquid Crystal Display) adalah suatu jenis media tampil 

yang menggunakan krital cair sebagai penampl utama. LCD yang 

digunakan adalah LCD dengan jumlah karakter 20x4, LCD berfungsi 
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untuk menampilkan status kerja alat. Berikut adalah skematik 

konfigurasi Mikrokontroler ATMega 16 dengan LCD 20x4 

3.3 Perencanaan Software  

Pada alat Tugas Akhir ini software yang menggunakan CodeVi-

sion AVR. Beberapa tahapan yang dilakukan untuk menjalankan Sis-

tem Penyiraman Tanaman Cabai adalah sebagai berikut : 

3.3.1    Pemrogaman Sistem Penyiraman 

 
Gambar 3.7 Flowchart Sistem Penyiraman 

Pada alat ini dilakukan sistem penyiraman dengan 

menggunakan sensor dan pada alat ini dapat membaca dua sensor yaitu 
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kelembaban tanah dan temperatur. Pada Flowchart pada Gambar 3.7 

ketika sistem berjalan maka secara langsung sensor membaca keadaan 

dengan media yang telah ditentukan yaitu tanah dan udara. Ketika 

salah satu sensor mendeteksi dan mendapatkan nilai setpoint lembab 

yang telah ditentukan proses yang selanjutnya yaitu menyiram sampai 

nilai yang didapat melebihi dari setpoint yang telah ditentukan . 

3.3.2 Pemrogaman Sensor Soil Moisture 

Dalam pemrogaman soil moisture terdiri dari beberapa tahapan 

yaitu membaca sensor, menuju setpoint kemudian proses akhir yaitu 

menyiram. Dalam hal membaca kelembaban tanah maka berjalan 

sesuai dengan kondisi yang sebenernya. Ketika proses nilai yang di 

deteksi diatas setpoint maka proses akan kembali menuju membaca 

sensor dikarenakan jika pompa menyiram maka tanah akan kelebihan 

air menyebabkan layu pada tanaman cabai.  Ketika sensor mendeteksi 

nilai tanah dibawah setpoint maka akan berlanjut relay akan bekerja 

menyalakan proses penyiraman. Setelah proses penyiraman maka akan 

dideteksi kembali dan apabila nilai sudah diatas setpoint yang 

ditentukan maka otomatis relay akan berhenti. 

 
Gambar 3.8 Program Sensor Soil Moisture 

Pada program dijelaskan bahwa untuk menampilkan hasil 

dalam lcd maka akan ditandai dengan “kelembaban:” dan hasil dari 

yang dibaca sensor akan berbentuk dalam satuan “%” dikarenakan 

perintah “(data_adc*100/255);”.  

3.3.3 Pemrogaman DS18B20 

Pada saat perencanaan pemrogaman pada DS18B20 maka 

terdiri dari beberapa tahapan yang menjalankan sistem penyiraman 

maka proses yang pertama yaitu membaca temperatur.  

 
Gambar 3.9 Program Sensor Temperatur 

Dalam hal membaca temperatur maka sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya. Dalam hal ini sensor DS18B20 berfungsi sebagai 
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monitoring keadaan sekitar saja. Sehingga sensor cukup membaca 

tingkat temperatur disekitar tanaman. 

3.3.4   Pemrogaman Relay  

Perencanaan relay ini ditujukan dalam menyala atau tidaknya 

pompa yang dimana diatur dalam setiap perencanaan sensor untuk 

menjalankan pompa dalam sistem penyiraman. Pada perencanaan 

pemrogaman relay maka terdapat dua sensor yang dapat menyalakan 

relay yaitu : 

 

Gambar 3.10 Program Relay Pada Sensor Soil Moisture 

Setelah itu pada sensor Soil Moisture ketika sensor mendeteksi 

nilai tanah dibawah setpoint maka akan berlanjut relay akan bekerja 

menyalakan proses penyiraman. Setelah proses penyiraman maka akan 

dideteksi kembali dan apabila nilai sudah diatas setpoint yang 

ditentukan maka otomatis relay akan berhenti. 
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-----Halaman ini sengaja dikosongkan----- 
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21. BAB IV  

PENGUKURAN DAN UJI COBA 
 

Untuk mengetahui bahwa alat telah bekerja dengan baik dan 

benar maka dilakukan suatu pengujian alat yang meliputi pengujian 

perangkat keras dan perangkat lunak. Bentuk pengujian yang dilakukan 

pada peralatan untuk menetahui kesesuaian antara teori dengan hasil 

perancangan yaitu dengan mengetahui hasil pengukuran dari setiap 

peralatan yang telah dibuat. 

4.1 Pengukuran Batere 

Pengukuran Batere dilakukan untuk mengetahui tegangan 

keluaran apakah tegangan yang keluar sudah sesuai. Tujuan dari 

pengukuran tersebut untuk mengetahui hasil tegangan yang keluar. 

Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini. 
Tabel 4.1 Pengukuran Batere 

n

N

o 

Batere 5V DC (Tanpa 

Beban) 

Batere 5V DC 

(Dengan Beban) 

1 5,05 5,01 

2 5,05 4,98 

3 5,04 5,01 

4 5,05 5,02 

5 5,05 5,00 

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa tegangan Output DC 

Batere dapat dilihat bahwa tegangan Output pada 5V pada saat dengan 

dan tanpa beban meimiliki tegangan sebesar 5V, sehingga tegangan 

dapat digunakan sebagai sumber tegangan oleh Soil Moisture yang 

memerlukan tegangan sebesar 3,5-5V dan DS18B20 yang 

membutuhkan sumber tegangan sebesar 5V. Sedangkan tegangan  

Mikrokontroler ATMega 16 yang tegangan kerjanya sebesar 1.8 – 5.5 

V dan Driver Relay yang memerlukan tegangan sebesar 5 V. 

4.2 Pengukuran Sensor Soil Moisture  

Pengukuran sensor kelembaban tanah ini untuk mengetahui te-

gangan dan arus keluaran apakah yang keluar sudah sesuai. Dari pen-

gukuran tersebut untuk mengetahui hasil tegangan dan arus yang 

keluar ketika sehari tanpa disiram air sama sekali untuk mendeteksi 
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kelembaban tanah. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 4.2 

dibawah ini. 

Tabel 4.2 Pengukuran Soil Moisture 

Masa 

air 

 Masa  

 Tanah 

Data 

ADC 

Tegangan 

(V) 

Tingkat 

Kelembaban 

error 

0 ml 200gr 255 4,94 0% 0% 

20 ml 200gr 233 4,41 10% 0% 

40 ml 200gr 200 3,86 22% 2% 

60 ml 200gr 167 3,19 33% 3% 

80 ml 200gr 143 2,75 44% 4% 

100 ml 200gr 122 2,31 53% 3% 

120 ml 200gr 96 1,93 61% 1% 

140 ml 200gr 66 1,48 70% 0% 

160 ml 200gr 46 0,98 78% 2% 

180 ml 200gr 35 0,6 85% 5% 

Dari Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa tegangan Pada setiap 

Soil Moisture mendeteksi mengalami penurunan tegangan. Pengukuran 

dilakukan dikarenakan pengujian sensor sesuai atau tidaknya ketika 

mendeteksi kelembaban tanah. Pada kelembaban 0% maka keluaran 

tegangan yaitu 4,79. Dalam pendeteksian 0% ini dilakukan oleh tanah 

yang benar-benar kering sehingga dapat mendeteksi sesuai 

kelembaban. Dari data diatas presentase nilai error yaitu dengan cara 

(masa tanah/masa air)*100%= hasil sebenarnya kemudian dikurangi 

dengan tingkat kelembaban pada LCD. Berikut adalah cara 

memperoleh hasil error: 

  Data sebenarnya =
200gr

80𝑚𝑙
𝑥100% = 40% 

 

                               𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 = 44% − 40% = 4% 

Data error yang diperoleh yaitu 4% dengan perhitungan data 

error terbesar dikurangi hasil sebenarnya. 
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Gambar 4.1 Pengukuran Tegangan Soil Moisture 

 

 
Gambar 4.2 Tampilan Data ADC Saat Kondisi 0% Sebesar 255 bit 

 

 
Gambar 4.3 Tampilan Kelembaban Tanah Ketika 0% 
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Gambar 4.4 Pengukuran Tegangan Saat Kelembaban 0% Sebesar 4,94 V 

Pada Gambar 4.1,Gambar 4.2,Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 

merupakan pengukuran pada pengujian sensor soil moisture yaitu pada 

Gambar 4.1 merupakan data dari ADC sensor ketika tingkat 

kelembaban bernilai 0% yang dapat dilihat pada Gambar 4.3 dan 

menghasilkan tegangan ukur yang dilakukan dengan menggunakan alat 

ukur avometer yaitu 4,94 V yang ada pada Gambar 4.4. Pengujian ini 

dilakukan dikarenakan untuk mendapatkan nilai keakuratan pada 

sensor soil moisture. Data 0% diambil dari pengukuran tanah yang 

benar-benar kering dan kemudian pengujian dilakukan dengan 

membandingkan masa air dengan masa tanah. Hasil tersebut 

ditampilkan pada grafik Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Hasil Grafik Kalibrasi Sensor Soil Moisture 

Pada Gambar 4.5 menggambarkan tentang data ADC yaitu 

tegangan keluaran dan tingkat kelembaban. Pada grafik yaitu data 

vertikal merupakan data tegangan sedangkan pada horizontal 

merupakan ADC. Dalam hal ini setiap tegangan yang keluar akan 

semakin kecil ketika nilai ADC juga menurun,hal ini berbanding 

terbalik ketika tingkat kelembaban naik. Hal tersebut diuji dengan 

media tanah yang berbeda tingkat kelembabannya. 

4.3 Pengukuran DS18B20 

Pada pengukuran sensor temperatur ini untuk mengetahui te-

gangan dan arus keluaran apakah yang keluar sudah sesuai. Dari pen-

gukuran tersebut untuk mengetahui hasil tegangan dan arus yang 

keluar ketika berada ditempat yang memiliki kondisi temperatur dan 

waktu yang berbeda. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel dibawah 

ini. 

Pada Tabel 4.3 pengambilan data pertama. Hal ini dilakukan 

dikarenakan pengambilan temperatur minimum yang berada didaerah 

sekitar surabaya yang berkemungkinan kecil untuk mencapai 

temperatur antara 19-20℃ sehingga mengukur arus yang dibutuhkan. 
        

  

Tegangan 

ADC 
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Tabel 4.3 Pengukuran Sensor Temperatur Saat Pukul 01.00 WIB 

No Arus yang terukur  Temperatur 

1. 0,13mA 19,80 

2. 0,13mA 19,80℃ 

3. 0,14mA 19,80℃ 

4. 0,09mA 19,00℃ 

5. 0,20mA 20,00℃ 

         

Pengambilan data kedua diambil pada Tabel 4.4 yang dimbil 

pada waktu 13.00 digunakan ketika temperatur berada dititik maksimal 

peningkatan temperatur. Hal ini ditujukan ketika tanaman melalui 

peningkatan temperatur yaitu mencapai 36℃.  
        Tabel 4.4 Pengukuran Sensor Temperatur Saat Pukul 13.00 WIB 

No Arus yang terukur  Temperatur 

1. 0,68mA 36℃ 

2. 0,68mA 36℃ 

3. 0,67mA 35,80℃ 

4. 0,67mA 35,80℃ 

5. 0,69mA 36,70℃ 

 

Pada Tabel 4.5 pengambilan data antara waktu 17.00 WIB 

terjadi penurunan temperatur antara 24℃ yang disebabkan kondisi 

menjelang malam hari. Maka dapat dilihat pengukuran yang dilakukan 

ketika temperatur pada 24,75℃ dan mengeluarkan arus 0,26 mA. 
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          Tabel 4.5 Pengukuran Sensor Temperatur Saat Pukul 17.00 WIB 

No Arus yang terukur  Temperatur 

1. 0,27mA 25℃ 

2. 0,26mA 24,75℃ 

3. 0,26mA 24,75℃ 

4. 0,26mA 24℃ 

5. 0,26mA 24℃ 

 

 

 
Gambar 4.6 Pengukuran Arus Sensor Temperatur 
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Gambar 4.7 Tampilan Saat Pengukuran Temperatur 

  

 
Gambar 4.8 Tampilan Saat Pengukuran Arus Sensor DS18B20 
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Gambar 4.9 Waktu Saat Pengukuran Temperatur sebesar 24,75℃  

Pada Gambar 4.6,Gambar 4.7,Gambar 4.8 dan Gambar 4.9 

merupakan bukti dari pengambilan data. Pada Tabel 4.5 pengambilan 

data hasil LCD pada Gambar 4.7 yang terukur 24,75℃ pada sensor 

DS18B20. Pada Gambar 4.8 pengukuran arus yang dimana temperatur 

tersebut pada saat  24,75℃ hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5 

data tersebut diambil pada saat waktu17.00 WIB  pada Gambar 4.9.  

4.4 Pengujian LCD 16x2 

 
 

Gambar 4.10 Pengujian Pada Tampilan LCD  

Pada Gambar 4.10 pengujian LCD 16x2 ini dilakukan untuk 

mengetahui hasil monitoring dengan kondisi sebenarnya pada Soil 
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moisture. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

mikrokontroler ATMega 16 dengan menuliskan program seperti pada 

Gambar LCD memerlukan supply +5V yang didapatkan dari ATMega 

16. Pada hal tersebut LCD hanya menampilkan hasil dari kelembaban 

dan temperatur sekitarnya. 

4.5 Pengujian Sistem Penyiraman Berdasarkan Tanaman 

Pada pengujian kali ini sistem akan dicoba berdasarkan kinerja 

waktu yang akan dibagi dalam beberapa waktu seperti pada tabel 

dihalaman selanjutnya.  

Tabel 4.6  Pada Pengujian Sistem Penyiraman Tanaman 1 

No Temperatur Kelembaban Tanah Relay 

1. 32℃ 35% ON 

2. 32℃ 68% OFF 

3. 32℃ 65% OFF 

4.   31℃ 60% OFF 

5. 31℃ error ON 

 

Tabel 4.7  Pada Pengujian Sistem Penyiraman Tanaman 2 

No Temperatur Kelembaban Tanah Relay 

1. 29℃ 35% ON 

2. 27℃ 67% OFF 

3.        27℃ 63% OFF 

4. 27℃ 63% OFF 

5. 28℃ error OFF 
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Tabel 4.8  Pada Pengujian Penyiraman Tanaman 3 

N

o 

Temperatur Kelembaban Tanah Relay 

1. 32℃ 0% ON 

2. Error 70% OFF 

3. 32℃ 70% OFF 

4. 31℃ error OFF 

5. Error error OFF 

Penjelasan pada Tabel 4.6,4.7 dan 4.8 uji coba sistem ada 

beberapa kolom dan baris tabel yang mendapatkan berhasil atau 

tidaknya sebuah komponen yang dipakai. Ketika salah satu sistem 

tidak berjalan atau dinyatakan error maka program akan di running 

lagi untuk melakukan pengujian selanjutnya. Pada kondisi relay dalam 

keadaan mati maka ada beberapa keadaan yang pertama kedua sensor 

sudah mencapai kondisi diatas setpoint yang ditentukan dan kedua 

yaitu salah satu sensor atau dua sensor mengalami error atau gagal 

pada data yang diperoleh pada tabel. Relay ditujukan untuk mengatur 

nyala atau matinya pompa. Dari pengujian diatas ada 5 kali dalam 

pengujian sistem penyiraman dan ada 3 tanaman cabai yang menjadi 

pengujian penyiraman dengan 15 kali uji sistem maka ada 5 kali terjadi 

error. Maka dapat di presentase tingkat keberhasilan dengan cara yaitu 

(10 keberhasilan /15 total pengujian) x 100%=66,67% hasil tersebut 

apabila dirubah ke presentase error yaitu 100%-66,67% = 33,33% 

error 

 
Gambar 4.11 Tampilan LCD Saat Pengukuran Soil Moisture Error  

Pada gambar 4.11 merupakan pengambilan pada saat data error. 

Pada data yang error merupakan Soil Moisture yang dimana data 
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tersebut terjadi error dikarenakan adanya beberapa kondisi salah 

satunya dikarenakan kesalahan pada penulisan program. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Pada uji sistem penyiraman, dapat diambil kesimpulan antara 

lain sebagai berikut: 

1. Pada saat pengkalibrasian Soil Moisture dengan melakukan 

pengujian dengan tanah yang kering maka hasil pendeteksi 

sensor akan bernilai 0%. 

2. Soil Moisture sendiri juga memiliki pengaruh diantara 

temperatur pada setiap waktu pengujian. 

3. Soil Moisture  pada saat pengujian memiliki karakteristik 

semakin bertambah kelembaban maka tegangan yang keluar 

semakin sedikit. 

4. Pada pengujian Soil Moisture memiliki error 5% dengan 

melakukan perhitungan data perbandingan masa tanah dan 

masa air kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan data 

error terbesar. 

5. Dalam pengukuran soil moisture ketika sensor mendeteksi 0% 

maka data ADC yang dihasilkan yaitu 255 bit. 

6. Pada saat error maka diperlukan pengkondisian ulang yaitu 

dengan cara running program kembali sehingga dapat berjalan 

sesuai kondisinya. 

7. DS18B20 memiliki tingkat keakuratan yang baik hal ini 

dibandingkan oleh sensor seperti LM35 dan DHT11 sebesar 

1℃ dalam pengujiannya. 

8. Sensor temperatur dapat mendeteksi kelembaban disekitar dan 

memiliki tingkat toleransi antara 1℃ hal tersebut 

dibandingkan dengan thermometer. 

9. Desain Sprinkler mempengaruhi penebaran penyiraman air 

hal ini menyebabkan tidak ratanya kelembaban pada letak 

tanah tertentu. 

10. Dalam pengujian sistem terdapat 33,33% mengalami error. 

5.2 Saran 

Saran untuk pengembangan alat selanjutnya yaitu diharapkan 

dapat menggunakan  perangkat kelembaban yang dapat menjangkau 

jarak yang lebih baik. Selain itu, perlu adanya inovasi dari aplikasi 

seperti Android atau monitoring lainnya yang telah dibuat salah 
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satunya dapat ditambahkan indikator yang menyatakan status dari ak-

tuator apakah menyala atau tidak. Serta juga untuk lebih memerhatikan 

intensitas cahaya yang dibutuhkan tanaman ketika ditanam di luar atau 

di dalam. Diharapkan alat ini juga dapat dikembangkan menjadi alat 

untuk media tanaman cabai secara otomatis yang dapat ditanam dida-

lam berbagai kondisi. 
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LAMPIRAN A 

 

Listing Program : 

#include <mega16.h> 

#include <stdio.h> 

#include <delay.h> 

 

// 1 Wire Bus interface functions 

#include <1wire.h> 

 

// DS1820 Temperature Sensor functions 

#include <ds1820.h> 

 

// maximum number of DS1820 devices 

// connected to the 1 Wire bus 

#define MAX_DS1820 8 

// number of DS1820 devices 

// connected to the 1 Wire bus 

unsigned char ds1820_devices; 

// DS1820 devices ROM code storage area, 

// 9 bytes are used for each device 

// (see the w1_search function description in the help) 

unsigned char ds1820_rom_codes[MAX_DS1820][9]; 

 

// Alphanumeric LCD functions 

#include <alcd.h> 

 

// Declare your global variables here 

 

// Voltage Reference: AVCC pin 

#define ADC_VREF_TYPE ((0<<REFS1) | (1<<REFS0) | 

(1<<ADLAR)) 

 

// Read the 8 most significant bits 

// of the AD conversion result 

unsigned char read_adc(unsigned char adc_input) 

{ 

ADMUX=adc_input | ADC_VREF_TYPE; 

// Delay needed for the stabilization of the ADC input voltage 
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delay_us(10); 

// Start the AD conversion 

ADCSRA|=(1<<ADSC); 

// Wait for the AD conversion to complete 

while ((ADCSRA & (1<<ADIF))==0); 

ADCSRA|=(1<<ADIF); 

return ADCH; 

} 

 

#define relay PORTC.0 

 

int data_adc,soil; 

int set_point=35; 

char temp[16]; 

unsigned char ds1820_devices; 

unsigned char ds1820_rom_codes [MAX_DS1820][9]; 

char lcd_buffer[33]; 

char i; 

unsigned char j; 

int temperature; 

 

void baca_suhu(){ 

for (i=0;i<ds1820_devices;i++){ 

temperature=ds1820_temperature_10(ds1820_rom_codes[i]);     

       

j='+'; 

if (temperature<0){ 

j='-'; 

temperature=-temperature; 

}; 

sprintf(lcd_buffer,"suhu=%i.%u 

C",temperature/100,temperature%100); 

lcd_clear(); 

lcd_gotoxy(0,i); 

lcd_puts(lcd_buffer); 

delay_ms(50);         

    } 

} 
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void main(void) 

{ 

// Declare your local variables here 

 

// Input/Output Ports initialization 

// Port A initialization 

// Function: Bit7=In Bit6=In Bit5=In Bit4=In Bit3=In Bit2=In Bit1=In 

Bit0=In  

DDRA=(0<<DDA7) | (0<<DDA6) | (0<<DDA5) | (0<<DDA4) | 

(0<<DDA3) | (0<<DDA2) | (0<<DDA1) | (0<<DDA0); 

// State:  

Bit7=T Bit6=T Bit5=T Bit4=T Bit3=T Bit2=T Bit1=T Bit0=T  

PORTA=(0<<PORTA7) | (0<<PORTA6) | (0<<PORTA5) | 

(0<<PORTA4) | (0<<PORTA3) | (0<<PORTA2) | (0<<PORTA1) | 

(0<<PORTA0); 

// Port B initialization 

// Function: Bit7=In Bit6=In Bit5=In Bit4=In Bit3=In Bit2=In Bit1=In 

Bit0=In  

DDRB=(0<<DDB7) | (0<<DDB6) | (0<<DDB5) | (0<<DDB4) | 

(0<<DDB3) | (0<<DDB2) | (0<<DDB1) | (0<<DDB0); 

// State: Bit7=T Bit6=T Bit5=T Bit4=T Bit3=T Bit2=T Bit1=T Bit0=T  

PORTB=(0<<PORTB7) | (0<<PORTB6) | (0<<PORTB5) | 

(0<<PORTB4) | (0<<PORTB3) | (0<<PORTB2) | (0<<PORTB1) | 

(0<<PORTB0); 

 

// Port C initialization 

// Function: Bit7=In Bit6=In Bit5=In Bit4=In Bit3=In Bit2=In Bit1=In 

Bit0=In  

DDRC=(0<<DDC7) | (0<<DDC6) | (0<<DDC5) | (0<<DDC4) | 

(0<<DDC3) | (0<<DDC2) | (0<<DDC1) | (1<<DDC0); 

// State: Bit7=T Bit6=T Bit5=T Bit4=T Bit3=T Bit2=T Bit1=T Bit0=T  

PORTC=(0<<PORTC7) | (0<<PORTC6) | (0<<PORTC5) | 

(0<<PORTC4) | (0<<PORTC3) | (0<<PORTC2) | (0<<PORTC1) | 

(0<<PORTC0); 

 

// Port D initialization 
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// Function: Bit7=In Bit6=In Bit5=In Bit4=In Bit3=In Bit2=In 

Bit1=InBit0=In  

DDRD=(0<<DDD7) | (0<<DDD6) | (0<<DDD5) | (0<<DDD4) | 

(0<<DDD3) | (0<<DDD2) | (0<<DDD1) | (0<<DDD0); 

// State: Bit7=T Bit6=T Bit5=T Bit4=T Bit3=T Bit2=T Bit1=T Bit0=T  

PORTD=(0<<PORTD7) | (0<<PORTD6) | (0<<PORTD5) | 

(0<<PORTD4) | (0<<PORTD3) | (0<<PORTD2) | (0<<PORTD1) | 

(0<<PORTD0); 

 

// Timer/Counter 0 initialization 

// Clock source: System Clock 

// Clock value: Timer 0 Stopped 

// Mode: Normal top=0xFF 

// OC0 output: Disconnected 

TCCR0=(0<<WGM00) | (0<<COM01) | (0<<COM00) | (0<<WGM01) 

| (0<<CS02) | (0<<CS01) | (0<<CS00); 

TCNT0=0x00; 

OCR0=0x00; 

 

// Timer/Counter 1 initialization 

// Clock source: System Clock 

// Clock value: Timer1 Stopped 

// Mode: Normal top=0xFFFF 

// OC1A output: Disconnected 

// OC1B output: Disconnected 

// Noise Canceler: Off 

// Input Capture on Falling Edge 

// Timer1 Overflow Interrupt: Off 

// Input Capture Interrupt: Off 

// Compare A Match Interrupt: Off 

// Compare B Match Interrupt: Off 

TCCR1A=(0<<COM1A1) | (0<<COM1A0) | (0<<COM1B1) | 

(0<<COM1B0) | (0<<WGM11) | (0<<WGM10); 

TCCR1B=(0<<ICNC1) | (0<<ICES1) | (0<<WGM13) | (0<<WGM12) 

| (0<<CS12) | (0<<CS11) | (0<<CS10); 

TCNT1H=0x00; 

TCNT1L=0x00; 

ICR1H=0x00; 
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ICR1L=0x00; 

OCR1AH=0x00; 

OCR1AL=0x00; 

OCR1BH=0x00; 

OCR1BL=0x00; 

 

// Timer/Counter 2 initialization 

// Clock source: System Clock 

// Clock value: Timer2 Stopped 

// Mode: Normal top=0xFF 

// OC2 output: Disconnected 

ASSR=0<<AS2; 

TCCR2=(0<<PWM2) | (0<<COM21) | (0<<COM20) | (0<<CTC2) | 

(0<<CS22) | (0<<CS21) | (0<<CS20); 

TCNT2=0x00; 

OCR2=0x00; 

 

// Timer(s)/Counter(s) Interrupt(s) initialization 

TIMSK=(0<<OCIE2) | (0<<TOIE2) | (0<<TICIE1) | (0<<OCIE1A) | 

(0<<OCIE1B) | (0<<TOIE1) | (0<<OCIE0) | (0<<TOIE0); 

 

// External Interrupt(s) initialization 

// INT0: Off 

// INT1: Off 

// INT2: Off 

MCUCR=(0<<ISC11) | (0<<ISC10) | (0<<ISC01) | (0<<ISC00); 

MCUCSR=(0<<ISC2); 

 

// USART initialization 

// USART disabled 

UCSRB=(0<<RXCIE) | (0<<TXCIE) | (0<<UDRIE) | (0<<RXEN) | 

(0<<TXEN) | (0<<UCSZ2) | (0<<RXB8) | (0<<TXB8); 

 

// Analog Comparator initialization 

// Analog Comparator: Off 

// The Analog Comparator's positive input is 

// connected to the AIN0 pin 

// The Analog Comparator's negative input is 
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// connected to the AIN1 pin 

ACSR=(1<<ACD) | (0<<ACBG) | (0<<ACO) | (0<<ACI) | (0<<ACIE) 

| (0<<ACIC) | (0<<ACIS1) | (0<<ACIS0); 

 

// ADC initialization 

// ADC Clock frequency: 1000,000 kHz 

// ADC Voltage Reference: AVCC pin 

// ADC Auto Trigger Source: ADC Stopped 

// Only the 8 most significant bits of 

// the AD conversion result are used 

ADMUX=ADC_VREF_TYPE; 

ADCSRA=(1<<ADEN) | (0<<ADSC) | (0<<ADATE) | (0<<ADIF) | 

(0<<ADIE) | (1<<ADPS2) | (0<<ADPS1) | (0<<ADPS0); 

SFIOR=(0<<ADTS2) | (0<<ADTS1) | (0<<ADTS0); 

 

// SPI initialization 

// SPI disabled 

SPCR=(0<<SPIE) | (0<<SPE) | (0<<DORD) | (0<<MSTR) | 

(0<<CPOL) | (0<<CPHA) | (0<<SPR1) | (0<<SPR0); 

 

// TWI initialization 

// TWI disabled 

TWCR=(0<<TWEA) | (0<<TWSTA) | (0<<TWSTO) | (0<<TWEN) | 

(0<<TWIE); 

 

// 1 Wire Bus initialization 

// 1 Wire Data port: PORTB 

// 1 Wire Data bit: 0 

// Note: 1 Wire port settings are specified in the 

// Project|Configure|C Compiler|Libraries|1 Wire menu. 

w1_init(); 

 

// Determine the number of DS1820 devices 

// connected to the 1 Wire bus 

ds1820_devices=w1_search(0xf0,ds1820_rom_codes); 

 

// Alphanumeric LCD initialization 

// Connections are specified in the 

// Project|Configure|C Compiler|Libraries|Alphanumeric LCD menu: 
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// RS - PORTB Bit 1 

// RD - PORTB Bit 2 

// EN - PORTB Bit 3 

// D4 - PORTB Bit 4 

// D5 - PORTB Bit 5 

// D6 - PORTB Bit 6 

// D7 - PORTB Bit 7 

// Characters/line: 16 

lcd_init(16); 

 

   while (1) 

      { 

      // Place your code here 

        baca_suhu(); 

        data_adc=read_adc(1);   

        soil=(data_adc*100)/255;  

        soil=100-soil;      

        lcd_gotoxy(0,1); 

        lcd_putsf("kelembaban: "); 

        sprintf(temp,"%d", soil);  

        lcd_puts(temp);   

        lcd_putsf("%  "); 

         

        

        if(((temperature/100)>=35||(soil)<=35)){ 

            relay=0; 

        } 

        else{ 

            relay=1; 

        } 

       

      } 
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LAMPIRAN B 

 

Data Sheet DS18B20 : 
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Data Sheet ATMega16 
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